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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitan tentang kemampuan pemecahkan masalah 

sistem persamaan linear dua variabel siswa smp ditinjau dari kecerdasan logika 

matematika, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Subyek dengan  kecerdasan logika matematika tinggi dapat melewati 

semua tahap pemecahan masalah. Subyek menjawab dengan baik apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada tahap memahami masalah (understanding), 

subyek dapat menjawab dengan baik rencana dalam menyelesaikan 

masalah pada tahap menyusun rencana penyelesaiannya (planning), subyek 

dapat menjawab dengan baik langkah-langkah dalam menyelesaikan 

masalah pada tahap menyelesaikan masalah sesuai perencanaan (solving), 

subyek dapat memeriksa kembali jawabannya dan membuktikan bahwa 

jawabannya pada tahap memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh 

(checking). 

2. Subyek dengan  kecerdasan logika matematika sedang hanya mampu 

melewati tiga tahap dalam pemecahan masalah yaitu tahap memahami 

masalah (understanding), tahap menyusun rencana penyelesaiannya 

(planning), dan tahap menyelesaikan masalah sesuai perencanaan (solving) 

akan tetapi pada tahap menyelesaikan masalah sesuai perencanaan 

(solving), subyek tidak tepat dalam melakukan penyederhanaan dan 

perhitungan sehingga tidak tepat dalam mendapat hasil akhir. Pada tahap 

memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh (checking) subyek tidak 
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dapat menemukan kesalahan yang dilakukan pada saat memeriksa kembali 

jawaban dan tidak dapat membuktikan jawabannya. 

3. Subyek dengan  kecerdasan logika matematika rendah tidak memenuhi 

keempat tahap pemecahan masalah yakni tahap memahami masalah 

(understanding), tahap menyusun rencana penyelesaiannya (planning), 

menyelesaikan masalah sesuai perencanaan (solving), dan tahap memeriksa 

kembali hasil yang telah diperoleh (checking) dimana subyek tidak tepat 

dalam membuat pemisalan dan tidak melanjutkan penyelesaian. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, dapat dikemukakan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru  

a. Guru harus memastikan materi pembelajaran dipahami dengan baik 

oleh siswa, terkhususnya siswa dengan kecerdasan logis-matematis 

sedang dan rendah. 

b. Guru sebaiknya memberikan contoh soal yang lebih beragam, agar 

wawasan siswa lebih luas mengenai soal yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran. 

c. Guru mengedukasi tahap-tahap pemecahan masalah Polya kepada 

siswa. Guru menekankan agar selalu melakukan langkah Memeriksa 

kembali hasil yang telah diperoleh, karena tahapan ini sangatlah 

penting dalam suatu proses pemecahan masalah. 

2. Bagi Siswa   

a. Siswa harus lebih banyak lagi mengerjakan soal-soal dengan berbagai 

variasi soal.  
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b. Siswa berusaha menanamkan konsep dasar dari materi pembelajaran, 

sehingga mampu menentukan langkah pemecahan masalah dengan 

tepat. 

c. Siswa lebih aktif menggali informasi, misalnya melalui kegiatan 

diskusi atau bertanya. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Dari hasil penelitian diketahui kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa ditinjau dari kecerdasan logika matematika. Penelitian ini 

akan penting dikembangkan untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran 

yang dilakukan. Peneliti lain mungkin dapat menganalisis mengenai teori 

pemecahan masalah yang lain atau dapat melakukan penelitian dengam tema 

yang sama tetap dengan sudut peninjauan yang berbeda. 
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